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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD Elektronik berbasis Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan Software Liveworksheets yang valid dan praktis 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan desain penelitian Research and Development 

(R&D) dengan tahapan model pengembangan 4D menurut Thiagarajan (1974) yang 

terdiri atas empat tahapan yaitu: define, design, development, dan disseminate. 

Validasi produk dilakukan oleh 2 dosen ahli dan 1 guru fisika SMA untuk menilai 

aspek media, desain, materi, dan konstruk produk LKPD Elektronik. Berdasarkan 

hasil uji validasi diperoleh hasil rata-rata sebesar 3,77 dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang telah diujikan di SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung diperoleh presentase rata-rata uji keterbacaan sebesar 85% dengan 

kategori sangat terbaca. Selain itu, LKPD Elektronik yang dikembangkan sangat 

mungkin untuk diimplementasikan dalam pembelajaran daring maupun secara tatap 

muka, walaupun belum dilakukan uji efektivitas namun dapat dibuktikan dengan 

hasil respon peserta didik yang memperoleh persentase rata-rata sebesar 87% 

dengan kategori sangat baik dan persepsi guru yang memperoleh persentase rata-

rata sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, LKPD Elektronik 

yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan LKPD, yaitu valid dan 

praktis sehingga dapat digunakan sebagai multimedia untuk menunjang 

pembelajaran. 

 

 

Kata Kunci: LKPD Elektronik, Problem Based Learning (PBL), Software 

Liveworksheets, Kemampuan Pemecahan Masalah 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(Q.S. Ar-Ra’d: 11)  

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadi dirimu serupa 

yang kau impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Chandra) 

 

“Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, dan 

menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan.” 

(Galuh Wulan Safitri) 
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I. PENDAHULUAN 

  

 

 

1.1 Latar Belakang 

  

 

Era globalisasi abad ke 21 menuntut adanya kecakapan dalam pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasi oleh seseorang untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing, salah 

satunya dalam bidang pendidikan. Dunia pendidikan harus siap menghadapi 

perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dapat 

mempersiapkan generasi penerus yang terampil untuk bersaing di dunia yang 

lebih maju. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan terus memperbaiki 

kurikulum yang ada. Kurikulum pendidikan bersifat dinamis karena dalam 

pengembangannya menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik 

sesuai dengan masanya (Cholilah dkk., 2023). 

 

Indonesia telah menunjukkan upayanya dalam memperbaiki mutu dan kualitas 

pendidikan salah satunya ditunjukkan dengan munculnya kurikulum “Merdeka 

Belajar” yang memiliki konsep utama yaitu merdeka dalam berpikir. 

Pembelajaran pada kurikulum merdeka lebih mengarah dan menekankan pada 

kebutuhan peserta didik (student center). Kurikulum merdeka belajar hadir 

sebagai jawaban atas ketatnya persaingan sumber daya manusia secara global 

di abad ke 21 (Indarta dkk., 2022). 

 

Pendidikan pada abad ke 21 menuntut peserta didik untuk mempunyai mindset 

dan pola pikir yang luas. Peserta didik dituntut memiliki empat kemampuan 

yaitu kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical Thinking 

and Problem Solving), komunikasi (Communication), kreativitas dan inovasi 

(Creative and Innovative), serta kolaborasi (Collaboration) (Haryani et al., 



2 
 

 

2021). Kemampuan abad ke 21 menjadi komponen penting yang dibutuhkan 

oleh peserta didik karena sangat berperan dalam proses pembelajaran, sehingga 

kemampuan abad ke 21 harus dikuasai oleh peserta didik dalam dunia 

pendidikan sebagai bekal untuk masuk di dunia pekerjaan di masa depan. 

Kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta didik pada abad ke 21 salah 

satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu komponen kompetensi 

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik pada abad ke 21 baik dalam 

perspektif kehidupan maupun dalam perspektif dunia pendidikan (Greiff et al., 

2013). Pemecahan masalah membuat peserta didik mendapatkan pengalaman 

baru dengan menentukan penyelesaian masalah yang terbaik dari alternatif 

yang tersedia. Kemampuan pemecahan masalah yang selalu dikembangkan 

pada peserta didik juga membawa dampak positif terhadap kemampuan 

lainnya yang baik (Yavuz & Guzel, 2020). 

 

Salah satu model pembelajaran yang dipandang mampu memfasilitasi 

kemampuan abad ke 21 peserta didik adalah model pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dimana pembelajaran PBL lebih efektif 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

karena peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) akan semakin maksimal jika 

dikolaborasikan dengan penggunaan media pembelajaran, baik berupa media 

sederhana maupun berbasis teknologi (Lee, 2014).  

 

Kombinasi teknologi informasi dan komunikasi secara signifikan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Phreeraphan, 2013). Sadikin 

dan Hamidah (2020) menemukan bahwa pembelajaran online berbasis 

teknologi juga dapat menumbuhkan kemandirian belajar dan motivasi peserta 

didik untuk lebih aktif dalam belajar. Kemandirian dan motivasi belajar 

diperlukan guna meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. 
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Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan 

pemecahan masalah adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Mason & 

Singh, 2016). LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang dibuat oleh guru 

untuk menghantarkan peserta didik mempelajari dan mendalami konsep dari 

suatu materi agar peserta didik terlibat aktif dalam proses kegiatan 

pembelajaran di kelas (Ardina & Sa’dijah, 2016). LKPD dapat disajikan dalam 

bentuk cetak maupun elektronik (Haqsari, 2014). Pemilihan jenis LKPD yang 

akan digunakan harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik 

saat ini.  

 

Mengenai bentuk LKPD yang diharapkan, Suryaningsih dan Nurlita (2021) 

merangkum dari berbagai penelitian menyatakan bahwa LKPD inovatif berupa 

LKPD Elektronik sangat dibutuhkan oleh peserta didik baik dalam 

pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran dalam jaringan atau secara 

online. LKPD Elektronik sangat bermanfaat dalam pembelajaran tatap muka 

dalam mengatasi kebosanan peserta didik karena disertai berbagai fitur, dapat 

menyajikan informasi tambahan dengan lebih mudah melalui akses internet. 

Dalam hal ini LKPD Elektronik merupakan lembar kerja yang dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami suatu materi dalam bentuk 

elektronik yang pengaplikasiannya dapat menggunakan komputer, laptop, 

handphone, dan lain-lain (Putriyana et al., 2020). Penggunaan LKPD 

Elektronik akan membuat peserta didik lebih aktif mengikuti pembelajaran 

disebabkan konsep yang dipelajari ditemukan sendiri oleh peserta didik. 

 

Penggunaan LKPD Elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) bisa 

menjadi salah satu alternatif pilihan bahan ajar yang digunakan. Salah satu 

bentuk LKPD Elektronik adalah LKPD berbasis web yaitu liveworksheets. 

Liveworksheets merupakan platform berbasis web yang bernama 

liveworksheets.com. LKPD berbantuan liveworksheets ini memanfaatkan 

teknologi baru yang diimplementasikan dalam dunia pendidikan karena dapat 

menghasilkan suara, menampilkan video bahkan menghasilkan pesan suara. 

Menurut Suarsana dkk. (2021) kelebihan aplikasi liveworksheets diantaranya 
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(1) LKPD online ini memungkinkan seseorang mengubah lembar kerja 

konvensional menjadi lembar kerja online karena peserta didik dapat 

mengerjakan LKPD secara online dan mengirimkan langsung kepada gurunya, 

(2) dapat menghemat waktu bagi guru dan dapat memotivasi dan menarik bagi 

peserta didik, (3) sangat bermanfaat bagi lingkungan karena dapat menghemat 

kertas. 

 

Adapun penelitian lain berkaitan dengan LKPD Elektronik diantaranya adalah 

penelitian pengembangan LKPD elektronik berbasis proyek berbantuan smart 

apps creator 3 untuk menstimulasi keterampilan proses sains (Saputra et al., 

2021), penelitian pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis elektronik 

menggunakan Fliphtml5 untuk menstimulasi keterampilan proses sains pada 

masa pandemi covid-19 (Febriansyah et al., 2021), dan penelitian 

pengembangan LKPD Elektronik menggunakan kvisoft flipbook untuk 

meningkatkan dan melatih keterampilan proses sains dan sikap siswa 

(Haryanto et al., 2019).  

 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa belum adanya LKPD Elektronik berbasis 

Problem Based Learning (PBL) yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pengembangan LKPD 

Elektronik yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu 

mengembangkan LKPD Elektronik dengan berbantuan platform seperti smart 

apps creator 3, Fliphtml5, dan kvisoft flipbook untuk menstimulasi 

keterampilan proses sains. Di dalam LKPD Elektronik tersebut belum 

menggunakan model pembelajaran seperti model pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dimana model pembelajaran ini dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

Berdasarkan penelitian pendahluan yang telah dilakukan peneliti dengan 

menyebarkan angket analisis kebutuhan ke beberapa guru di SMA Negeri 14 

Bandar Lampung, diperoleh data diantaranya pembelajaran dengan model 
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Problem Based Learning (PBL) belum sepenuhnya dilaksanakan. Selain itu, 

diketahui juga bahwasannya guru dalam kegiatan pembelajaran belum secara 

optimal memberikan media pembelajaran berupa LKPD kepada peserta didik 

dan untuk LKPD Elektronik belum pernah diberikan kepada peserta didik, 

hanya menggunakan LKPD dalam bentuk cetak saja sehingga kurang 

bervariasi dan kurang menarik minat belajar serta peserta didik cenderung 

bosan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diketahui juga bahwa guru sangat 

membutuhkan media pembelajaran berupa LKPD Elektronik yang menerapkan 

model Problem Based Learning untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang 

dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan tidak cepat merasa bosan 

selama proses pembelajaran berlangsung serta dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan menyebarkan 

angket ke beberapa peserta didik mengungkapkan bahwa pembelajaran di kelas 

kurang menyenangkan karena model dan media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru kurang melibatkan peran aktif peserta didik secara optimal. Beberapa 

peserta didik juga mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran belum 

sepenuhnya menggunakan LKPD dan untuk LKPD dalam bentuk Elektronnik 

belum pernah diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, belum tersedianya LKPD Elektronik 

berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan software liveworksheets 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik menjadi 

dasar dilakukannya penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Elektronik 

berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan software liveworksheets 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah LKPD Elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan software liveworksheets yang valid untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik? 

2. Bagaimanakah kepraktisan LKPD Elektronik berbasis Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan software liveworksheets untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah, disusun tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan LKPD Elektronik berbasis Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan software liveworksheets yang valid untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

2. Mendeskripsikan kepraktisan LKPD Elektronik berbasis Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan software liveworksheets untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan bahwa LKPD 

Elektronik valid dan praktis digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah bagi peserta didik SMA kelas X. 

2. Manfaat Praktis 

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain: 
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a. Bagi Peserta Didik 

Memberikan bahan ajar penunjang pembelajaran berupa LKPD 

Elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

software liveworksheets untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. 

b. Bagi Guru 

Memberikan sebuah solusi pembelajaran bagi guru yang mudah diakses 

dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan pengalaman dalam proses belajar mengajar dengan 

melakukan sebuah pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Memberikan sebuah informasi terkait pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD Elektronik untuk dapat meneruskan kembali 

penelitian dengan menggunakan variabel yang berbeda. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembuatan 

produk berupa LKPD Elektronik dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMA kelas X yang valid 

dan praktis. 

2. LKPD Elektronik dikembangkan dengan aktivitas model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang terdiri dari 5 tahap pembelajaran 

yaitu memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membantu investigasi 

peserta didik secara mandiri maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan permasalahan. 
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3. Platform yang digunakan dalam pengembangan LKPD Elektronik berbasis 

Problem Based Learning (PBL) ini menggunakan software liveworksheets. 

4. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu indikator kemampuan pemecahan masalah menurut 

Polya (Wardani, 2010) dengan indikator memahami masalah 

(understanding), membuat rencana pemecahan masalah (planning), 

melaksanakan rencana pemecahan masalah (solving), dan mengecek 

kembali (checking). 

5. Validitas LKPD Elektronik dinilai oleh 3 orang ahli dalam pembelajaran 

fisika yaitu 2 dosen Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Lampung 

dan 1 guru fisika SMA melalui pengisian angket uji validitas. 

6. Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada uji kepraktisan. 

Kepraktisan LKPD Elektronik ditinjau dari uji keterbacaan, uji respon 

peserta didik dan uji persepsi guru terkait penggunaan LKPD Elektronik. 

7. LKPD Elektronik pada penelitian ini digunakan untuk peserta didik SMA 

kelas X dengan materi pemanasan global. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

 

2.1.1 Media Pembelajaran 

  

 

Pada proses belajar mengajar akan terjadi suatu interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya, misalnya interaksi belajar di sekolah akan 

melibatkan guru, peserta didik, kepala sekolah, materi pembelajaran, 

media, dan sumber belajar. Media sendiri memiliki peranan penting 

dalam proses belajar mengajar. Media dapat memperjelas materi yang 

akan disampaikan. 

 

Media berasal dari bahasa Latin “medius” yang secara harfiah artinya 

tengah perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 

wasail atau wasilah yang berarti perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Media yang sering diganti dengan kata 

mediator yaitu alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 

mendamaikannya. Media menunjukkan peran dan fungsinya yaitu 

mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses 

belajar antara peserta didik dan isi pelajaran. Media pembelajaran 

meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran, terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video 

kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, 

grafik, televisi, dan komputer. 
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Menurut Arsyad, penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik (Amir. 

A, 2016). 

 

2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (LKPD Elektronik) 

 

 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara peserta didik (Umbaryati, 2016). LKPD 

adalah salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran (Khairunisa, dkk., 2020). 

LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 

kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKPD 

dapat bermanfaat dalam banyak hal untuk pencapaian akademis, 

misalnya sebagai suplemen untuk buku teks, menambahkan informasi 

untuk kelas tertentu, dan sebagai undangan bagi peserta didik untuk 

mengisi kekosongan sebagai peluang untuk membangun pengetahuan. 

Metode pengajaran yang tepat apabila dipasangkan dengan pertanyaan 

yang dirancang dengan baik di lembar kerja dapat menarik minat peserta 

didik (Lee, 2014). 

 

LKPD Elektronik merupakan LKPD interaktif yang dikerjakan secara 

digital dan dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan selama 

jangka waktu tertentu (Ramlawati dkk., 2014). Penggunaan LKPD 

Elektronik berpotensi mengubah pandangan peserta didik untuk 

membaca dan mengonsumsi secara interaktif dan nyaman, dimana LKPD 

Elektronik memiliki fitur yang melibatkan audio dan visual yang dapat 

memberikan efek positif sehingga peserta didik diduga akan lebih 

bersemangat untuk mengikuti setiap tahapan pembelajaran yang ada 

(Seçer et al., 2015). 
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Proses penyusunan lembar kerja peserta didik elektronik harus 

memperhatikan susunan komponen yang harus ada di dalam LKPD 

Elektronik yang akan dikembangkan. Menurut Depdiknas (2008), 

komponen penyusun LKPD Elektronik terdiri dari delapan unsur yaitu 

judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 

peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi 

singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang 

harus dikerjakan.  

 

Nuraini (2018) menyatakan penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai 

persyaratan. Persyaratan yang harus terpenuhi antara lain:  

1. Syarat didaktik, syarat yang mengharuskan LKPD untuk mengikuti 

asas-asas belajar-mengajar yang efektif. 

2. Syarat kontruksi, syarat yang mengharuskan LKPD untuk 

menggunakan bahasa, susunan bahasa, kosa kata, tingkat kesulitan, 

serta tingkat kejelasan yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa, sehingga siswa dapat memahami LKPD dengan 

mudah 

3. Syarat teknik pada LKPD secara lain dengan memperhatikan tulisan, 

gambar dan tampilan LKPD. 

 

Selain itu terdapat langkah-langkah dalam pembuatan LKPD Elektronik, 

yaitu melakukan analisis suatu kurikulum sekolah, menyusun kebutuhan, 

menentukan judul, dan penulisan LKPD Elektronik. Setelah pembuatan 

produk selesai maka akan ada evaluasi secara umum dengan kriteria yaitu 

pengetahuan, keterampilan, sikap, produk yang dibuat sesuai kriteria, 

batasan waktu, serta kunci jawaban (Damayanti dkk., 2013). 

 

Karakteristik LKPD Elektronik terdiri dari lima karakter yaitu disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku, berorientasi pada tujuan yang telah 

ditetapkan dan dicapai, berfokus pada pembelajaran yang telah 

ditentukan, penyajian harus memperhatikan dan menyesuaikan 
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karakterisik kognisi peserta didik, serta LKPD Elektronik harus 

mengarahkan dan memunculkan perkembangan kreativitas peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan mengenai lembar kerja 

peserta didik, dapat diketahui bahwa LKPD Elektronik dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran dan terdiri dari beberapa bentuk, 

tujuan, karakteristik serta struktur yang memanfaatkan multimedia untuk 

membantu dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar sehingga akan 

terbentuk interaksi antara pendidik dan peserta didik. LKPD Elektronik 

yang digunakan dalam penelitian didalamnya memuat model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

pemanasan global. 

 

2.1.3 Liveworksheets 

 

 

Liveworksheets merupakan situs web pendidikan yang diciptakan pada 

akhir tahun 2016 oleh Victor Gayol bertujuan untuk memperkenalkan 

teknologi baru dalam pengajaran. Menurut Lisnuriyanih (2021), 

liveworksheets adalah salah satu platform yang menyediakan tempat 

untuk guru membuat e-worksheet atau lembar kerja yang dapat 

dikerjakan secara online. Aplikasi ini menarik dan sangat mudah untuk 

digunakan. Liveworksheets adalah aplikasi yang dapat digunakan untuk 

membuat materi dan LKPD interaktif secara online.  

 

Depdiknas (Darusman, 2008) menyatakan bahwa LKPD adalah lembaran 

yang berisikan pedoman bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 

yang terprogram. LKPD berfungsi menjembatani kegiatan belajar 

mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta 

didik dengan pendidik serta dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam peningkatan prestasi belajar. Liveworksheets dapat menampilkan 

materi berupa video, mp3, gambar, serta simbol-simbol menarik lainnya 



13 
 

 

yang dapat menambah daya tarik. Guru dapat membuat LKPD secara 

aktif pada liveworksheets. Peserta didik dapat mengerjakan berbagai 

bentuk pertanyaan seperti pilihan ganda, pilihan dengan bentuk drop 

down, pertanyaan terbuka, kotak centang, menjodohkan dengan menarik 

garis, pertanyaan bentuk drag and drop dan bentuk lain sesuai dengan 

kreativitas pembuat. LKPD yang ditampilkan melalui liveworksheets 

sangat mudah dibuat. Beragam bentuk pertanyaan pada aplikasi ini dapat 

membuat pembelajaran fisika menjadi lebih menarik. 

 

Pada liveworksheets terdapat tampilan yang menarik melalui gambar-

gambar animasi dan ilustrasi kehidupan nyata, sehingga guru dapat 

membuat peserta didik termotivasi dan semangat untuk mengerjakan 

soal-soal yang ada di dalam lembar kerja tersebut. Guru bisa menghemat 

waktunya dalam mengajar sehinga guru yang memiliki banyak jam 

mengajar, bisa mengantisipasinya dengan lembar kerja ini. Lembar kerja 

ini sangat ramah lingkungan karena tidak perlu di print dan menghemat 

kertas. Peserta didik cukup menyediakan kuota saja untuk mendapatkan 

atau mengaksesnya. Jadi, peserta didik juga dapat mengulangnya secara 

mandiri. Situs web ini memanfaatkan teknologi seperti; audio, video, 

mencocokkan dengan cara garis panah atau seret lepas. Liveworksheets 

menawarkan banyak fitur menarik yang dapat digunakan untuk 

mendesain LKPD Elektronik. Guru dapat mengkreasikan LKPD 

Elektronik sekreatif mungkin sehingga peserta didik mengalami situasi 

belajar baru yang tidak membosankan.  

 

Liveworksheets memudahkan peserta didik dalam mengerjakan LKPD 

Elektronik pada pembelajaran jarak jauh. Walaupun peserta didik tidak 

memiliki akun liveworksheets, peserta didik tetap bisa mengerjakan 

LKPD Elektronik yang diberikan guru melalui link. Peserta didik dapat 

mengisi LKPD Elektronik secara langsung melalui android, laptop atau 

komputer. Peserta didik juga dapat langsung melihat hasil pengerjaan 

mereka di lembar awal liveworksheets, sehingga media pembelajaran 
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menggunakan berupa LKPD Elektronik di liveworksheets dapat 

menjadikan peserta didik lebih mudah dan tertarik untuk belajar yang 

kemudian dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

Kelebihan liveworksheets situs web yaitu menyediakan fitur pengeditan 

LKPD Elektronik yang menarik seperti memasukkan video, audio, dan 

mencocokkkan. Kemudian, kelebihan khususnya pada pengisian LKPD 

Elektronik yang bisa diisi secara langsung pada situs web. 

Liveworksheets dengan segala kelebihannya tentu ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam penggunaannya. Paling utama untuk 

mengakses liveworksheets diperlukan jaringan internet dan diperlukan 

pula fasilitas pengaksesan berupa handphone, komputer atau laptop. 

Pendidik hanya dapat membuat grup kelas jika peserta didik memilik 

akun liveworksheets dan mendaftar ke grup belajar yang dibuat pendidik. 

Jika pendidik ingin membuat lembar kerja yang sifatnya pribadi, dibatasi 

sebanyak 30 lembar kerja saja. Jawaban peserta didik yang masuk ke 

notifikasi akun guru akan terhapus secara otomatis setelah lewat dari 30 

hari jika peserta didik tidak memiliki akun liveworksheets. 

 

2.1.4 Model Problem Based Learning (PBL) 

 

 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi pelajaran (Maryati, 2018). Problem 

Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran berdasarkan teori 

kognitif yang didalamnya termasuk teori belajar konstruktivisme. 

Menurut teori konstruktivisme, keterampilan berpikir dan memecahkan 

masalah dapat dikembangkan jika peserta didik melakukan sendiri, 

menemukan, dan memindahkan kekomplekan pengetahuan yang ada 

(Pratama & Mardani, 2022). 
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Arends (2012: 100), menjelaskan bahwa inti pembelajaran berbasis 

masalah adalah penyajian situasi permasalahan yang autentik dan 

bermakna kepada peserta didik yang dapat menjadi landasan untuk 

melakukan penyelidikan dan inkuiri. Lebih lanjut, Arends (2012: 101), 

menjelaskan bahwa peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran 

berbasis masalah dirancang untuk memiliki:  

 

Keterampilan berpikir dan memecahkan masalah PBL mengajarkan 

untuk berpikir dengan menggunakan proses intelektual dan kognitif 

yang dimulai dari mengingat sampai pemikiran tingkat tinggi seperti 

menganalisis, mensintesis, mengkritik, menyimpulkan, dan 

mengevaluasi.  

1) Pemberian contoh orang dewasa  

Bertujuan untuk membantu peserta didik berperan dalam situasi nyata 

dan mempelajari peran penting orang dewasa. 

2) Pembelajaran mandiri  

PBL membantu peserta didik untuk menjadi pembelajar yang 

mengatur diri sendiri dan percaya diri akan kemampuan intelektual 

mereka. Lingkungan pembelajaran menekankan peran pembelajaran 

dengan berorientasi inkuiri dan kebebasan berpikir.  

 

 

Setiap model pembelajaran memilik karakteristik. Karakteristik 

pembelajaran berbasis masalah dijabarkan oleh Torp dan Sage (2002) 

dalam Jeffrey (2003: 7) adalah:  

1) Mengajak peserta didik sebagai pemegang situasi permasalahan. 

2) Mengorganisasi kurikulum yang diberikan permasalahan secara 

holistik, memungkinkan peserta didik belajar relevan dan 

berhubungan.  

3) Membentuk lingkungan pembelajaran dengan guru bertindak sebagai 

pendamping dan memandu peserta didik berinkuiri dan memfasilitasi 

pemahaman lebih dalam. 
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Selain itu terdapat fitur-fitur khusus dari PBL menurut Arends (2012: 

101) yaitu:  

1) Pertanyaan atau masalah pendorong  

PBL menyusun pengajaran berdasarkan pertanyaan atau masalah 

yang secara sosial penting dan secara personal bermakna bagi peserta 

didik. 

2) Fokus antar disiplin  

PBL pada umumnya berpusat pada pelajaran tertentu (matematika, 

sains, sejarah), tapi juga dapat antar disiplin ilmu seperti biologi, 

ekonomi, sosiologi, turisme, dan pemerintahan. 

3) Penyelidikan autentik  

PBL menuntut peserta didik melakukan penyelidikan autentik untuk 

mencari solusi. Penyelidikan itu harus menganalisis dan 

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis serta membuat 

prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan 

eksperimen (apabila sesuai), membuat kesimpulan, serta merangkum. 

4) Produksi artefak dan benda pajang  

Peserta didik membuat produk dalam bentuk artefak dan benda 

pajang yang menjelaskan solusi mereka. Produk dapat berupa debat, 

laporan, model fisik, video, program komputer, atau situs web buatan 

peserta didik. 

5) Kolaborasi  

Peserta didik melakukan kerja sama dengan kelompok. Bekerja sama 

dapat memotivasi untuk melakukan tugas berkelanjutan dan tugas 

kompleks yang dapat meningkatkan kesempatan bagi inkuiri, dialog 

bersama, dan keterampilan sosial.  

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat diketahui 

bahwa Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah adalah suatu model pembelajaran yang menuntun peserta didik 

untuk belajar dan bekerja secara kelompok dengan menyajikan 
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permasalahan autentik dan bermakna yang digunakan dalam melakukan 

penyelidikan untuk mencari solusi dari suatu permasalahan.  

 

Arends (2012: 70), menjelaskan dalam pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan masalah melalui tahapan sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 
Sintaks PBL Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Fase 1 

Memberikan 

orientasi 

permasalahan 

kepada peserta didik 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, 

menjelaskan kebutuhan 

yang diperlukan dan 

memotivasi peserta didik 

agar terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah. 

Peserta didik 

menginventariskan dan 

mempersiapkan 

kebutuhan yang 

diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Peserta 

didik berada dalam 

kelompok yang telah 

ditetapkan 

Fase 2 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu peserta didik 

menentukan dan mengatur 

tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah 

yang di angkat. 

Peserta didik membatasi 

permasalahannya yang 

akan dikaji 

 

Fase 3 

Membantu 

investigasi peserta 

didik secara mandiri 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta 

didik untuk 

mengumpulkan informasi 

yang sesuai, mengadakan 

eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan Solusi 

Peserta didik melakukan 

percobaan, investigasi, 

inkuiri dan bertanya 

untuk mendapatkan 

jawaban atas 

permasalahan yang 

dihadapi 

Fase 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

Membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai, seperti  

laporan, model dan 

berbagi tugas dengan 

temannya untuk 

menyampaikan kepada 

orang lain. 

 

Peserta didik menyusun 

laporan dalam kelompok 

dan menyajikannya  

dihadapan kelas dan 

berdiskusi dalam kelas 

Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan 

permasalahan 

Membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi 

dan mengadakan evaluasi 

terhadap penyelidikan dan 

proses proses belajar yang 

mereka lakukan. 

Peserta didik dibantu oleh 

guru untuk melakukan 

refleksi dan menyerahkan 

tugas-tugas sebagai bahan 

evaluasi proses belajar 

      Arends (2012: 70) 
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Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut 

Warsono dan Hariyanto (2013) antara lain peserta didik akan terbiasa 

menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk menyelesaikan 

masalah, tidak hanya terkait dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi 

juga dalam kehidupan sehari-hari, memupuk solidaritas sosial dengan 

terbiasa berdiskusi dengan teman-teman sekelompok kemudian 

berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya, makin mengakrabkan 

pendidik dengan peserta didik, membiasakan peserta didik dalam 

menerapkan metode eksperimen.  

 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) menurut Shoimin (2014) yaitu peserta didik didorong untuk 

memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, peserta 

didik memiliki kemampuan membangun pengetahuan sendiri melalui 

aktivitas belajar, terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja 

kelompok, peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan, peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan 

belajarnya sendiri, peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan 

komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan 

mereka, kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok.  

 

Menurut Sanjaya (2012) terdapat beberapa kelebihan model 

pembelajaran PBL adalah teknik/cara yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran, dapat menantang kemampuan peserta didik serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta 

didik, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, dapat 

membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan mereka 

memahami masalah dalam kehidupan nyata, dapat membantu peserta 

didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 

jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa 

kelebihan dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah peserta didik menjadi lebih memahami konsep karena mereka 

yang menemukan konsep sendiri, peserta didik belajar untuk berpikir 

tingkat tinggi seperti pemikiran kritis, keterampilan kreatif, mandiri, 

meningkatkan motivasi, belajar bersosial, dan ketertarikan melalui 

interaksi dengan peserta didik lain. 

 

Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

menurut Warsono dan Hariyanto (2012) antara lain tidak banyak pendidik 

yang mampu mengantarkan peserta didik kepada pemecahan masalah, 

seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang, aktivitas 

peserta didik yang dilaksanakan di luar kelas sulit dipantau oleh 

pendidik. Kekurangan dari model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) menurut Shoimin (2014) yaitu Problem Based Learning (PBL) 

tidak diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan 

aktif dalam menyajikan materi. Problem Based Learning (PBL) lebih 

cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang 

kaitannya dengan pemecahan masalah, dalam suatu kelas yang memiliki 

tingkat keragaman siswa sehingga kemungkinan akan terjadi kesulitan 

dalam pembagian tugas.  

 

Menurut Sanjaya (2012) model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL)  juga memiliki beberapa kekurangan yaitu manakala peserta didik 

tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah 

yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba, keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan 

masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, tanpa pemahaman 

mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin 

pelajari.  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa kekurangan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah guru masih 

belum mampu untuk menuntun peserta didik terhadap permasalahan dan 

peserta didik belum terbiasa dalam melaksanakan model pembelajaran 

ini, kegiatan peserta didik di luar sekolah yang sulit dipantau dan 

dimungkinkan peserta didik belum memahami apa yang penting dalam 

belajar. 

 

2.1.5 Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) masalah merupakan hal 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan atau 

diselesaikan, sedangkan pemecahan berarti suatu proses, cara, dan 

perbuatan. Pemecahan masalah memiliki arti yaitu suatu kegiatan atau 

proses dalam menyelesaikan suatu hal baik yang dikerjakan secara 

individu maupun berkelompok. 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan 

yang ditekankan pada peserta didik di abad ke-21 dalam kehidupannya 

saat ini dan di masa mendatang (Jayadi et al., 2020). Kemampuan 

pemecahan masalah dapat dicapai apabila dalam pembelajaran seorang 

guru membiasakan mengajar dengan berbasis masalah. Mendidik peserta 

didik dalam menyelesaikan suatu masalah dapat melatih peserta didik 

dalam mengumpulkan informasi yang relevan, mampu mengolah 

informasi yang didapat, dan meneliti kembali hasil yang telah diperoleh 

(Sukaisih et al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut, kemampuan 

pemecahan masalah merupakan hal penting yang diperlukan peserta 

didik untuk menjadi bekal dalam bersaing secara global di abad ke-21 

(Mulyani et al., 2021). 

 

Kemudahan dalam memperoleh dan menggunakan teknologi yang 

tersedia menjadi faktor penting dalam bidang pendidikan sebagai 
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penunjang terwujudnya pendidikan abad ke-21. Pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh Serin (2011) yang menyatakan bahwa secara statistik 

terdapat peningkatan yang signifikan pada prestasi belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah diterapkan 

pembelajaran berbasis komputer.  

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan level tertinggi dan lebih 

kompleks dari belajar dikarenakan membutuhkan keterampilan mengolah 

dan mengorganisasi informasi yang diperoleh untuk memecahkan suatu 

permasalahan (Syafii & Yasin, 2013). Menurut Sujarwanto dkk., (2014) 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dalam 

menemukan solusi permasalahan melalui suatu proses pemerolehan dan 

pengorganisasian informasi. Menurut Hidayat dkk., (2017) kemampuan 

pemecahan masalah adalah tindakan atau proses yang memanfaatkan 

matematika dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan suatu masalah melalui tahap-tahap penyelesaian masalah.  

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa peneliti tersebut, dapat diketahui 

bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan 

seseorang dalam menemukan solusi melalui proses atau tahap mengolah 

dan mengorganisasi informasi yang diperoleh dengan memanfaatkan 

matematika dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Kemampuan dalam 

memecahkan masalah merupakan salah satu elemen penting yang harus 

dikuasai dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika tidak pernah 

terlepas dari penguasaan konsep kemudian menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah dan bekerja secara ilmiah.  

 

Berdasarkan hasil penelitian Heller dkk. (1991) menemukan bahwa 

solusi permasalahan yang dibuat melalui kegiatan kolaborasi kelompok 

akan lebih baik daripada solusi permasalahan yang dibuat secara 
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individu. Peserta didik dalam proses menyelesaikan masalah dituntut 

fasih dalam penggunaan representasi yang berbeda dan dapat menilai 

kegunaan sebuah representasi tertentu dalam situasi yang berbeda (Cock, 

2012). Penggunaan representasi yang berbeda dalam proses pemecahan 

masalah diperlukan adanya kreativitas dalam diri peserta didik. Menurut 

Nuralam dan Eliyana (2017) menyatakan bahwa pendekatan saintifik 

(scientific approach) dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah melalui kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah secara 

sistematis dan terukur. Menurut Silaban (2014) menyatakan bahwa dalam 

menemukan solusi permasalahan diperlukan pemikiran yang kreatif yang 

berasal dalam diri peserta didik untuk membuat kombinasi informasi 

yang dapat digunakan sebagai dasar penyelesaian masalah.  

 

Kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan sejak proses menganalisis 

masalah, menemukan alternatif-alternatif solusi dan memilih alternatif 

solusi yang tepat, serta mengevaluasi solusi atau jawaban yang ditelah 

dipilih. Dalam proses tersebut peserta didik akan menghubungkan 

pengetahuan yang satu dengan yang lainnya, satu konsep dengan konsep 

lainnya untuk memutuskan solusi permasalahan yang tepat. Proses yang 

kompleks dan memerlukan level berpikir yang tinggi tersebut diperlukan 

adanya sebuah instrumen penilaian untuk mengukur hasil kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah.  

 

Dalam penelitian ini, digunakan langkah pemecahan masalah 

berdasarkan rubrik untuk mengukur proses kemampuan pemecahan 

masalah yang dikembangkan oleh Polya (Wardani, 2010). Adapun 

indikator kemampuan pemecahan masalah secara spesifik disajikan 

dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  

 
Indikator Deskripsi 

Memahami masalah 

(understanding) 

Pada aspek memahami masalah 

melibatkan pendalaman situasi 

masalah, melakukan pemilahan fakta-

fakta, menentukan hubungan diantara 

fakta-fakta dan membuat formulasi 

pertanyaan masalah. Setiap masalah 

yang tertulis, bahkan yang paling 

mudah sekalipun harus dibaca berulang 

kali dan informasi  

yang terdapat dalam masalah dipelajari 

dengan seksama. 

Membuat rencana pemecahan 

masalah (planning) 

Rencana solusi dibangun dengan 

mempertimbangkan struktur masalah 

dan pertanyaan yang harus dijawab. 

Dalam proses pembelajaran pemecahan 

masalah, peserta didik dikondisikan 

untuk memiliki pengalaman 

menerapkan berbagai macam strategi 

pemecahan masalah. 

Melaksanakan rencana 

pemecahkan masalah (solving) 

Untuk mencari solusi yang tepat, 

rencana yang sudah dibuat harus 

dilaksanakan dengan hati-hati. Jika 

muncul ketidakkonsistenan ketika 

melaksanakan rencana, proses harus 

ditelaah ulang untuk mencari sumber 

kesulitan masalah. 

 

Mengecek kembali (checking) Selama melakukan pengecekan, solusi 

masalah harus dipertimbangkan. Solusi 

harus tetap cocok terhadap akar 

masalah meskipun kelihatan tidak 

beralasan. 

Polya (Wardani, 2010). 

 

Kemampuan pemecahan masalah dalam fisika perlu dilatih dan 

dibiasakan sedini mungkin agar peserta didik terbiasa dalam menemukan 

ide ketika memecahkan masalah (Chen et al., 2019). Proses pemecahan 

masalah merupakan langkah awal dalam memahami apa yang sedang 

terjadi, selanjutnya masalah tersebut perlu dipahami lalu dicarikan solusi 

(Suarsana et al., 2019).  
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Menurut Amiluddin dkk., (2018) terdapat beberapa karakteristik 

pemecahan masalah, yaitu: 

1. Memahami masalah dengan pemahaman yang komprehensif. 

2. Merencanakan pemecahan masalah dengan melakukan koneksi antar 

konsep-konsep yang terikait. 

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan menganalisis 

hubungan antar konsep yang berhubungan. 

4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian dan memastikan 

kebenarannya. 

 

2.1.6 Pemanasan Global 

 

 

Pada saat ini, bumi mengalami pemanasan tinggi yang disebut dengan 

pemanasan global. Pemanasan global dapat didefinisikan sebagai naiknya 

suhu permukaan bumi menjadi lebih panas selama beberapa kurun waktu 

yang disebabkan karena meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca di 

lapisan atmosfer (Yasuhiro, 2007). Memanasnya bumi telah diobservasi 

peneliti sejak tahun 1950-an dan terus bertambah panas sejak saat itu. 

Selain bertambah panas dari tahun ke tahun, di beberapa wilayah di bumi 

mengalami perubahan cuaca yang ekstrim (Sukarno, 2020).  

 

Kenyataannya menunjukkan bahwa temperatur permukaan bumi 

meningkat dari tahun ke tahun. Pemanasan global merupakan isu 

lingkungan yang seharusnya menjadi perhatian setiap warga dunia, sebab 

pemanasan global menyangkut keberlangsungan dan kenyamanan 

kehidupan di muka bumi. Terlihat bahwa peningkatan temperatur dalam 

rentang waktu dari tahun 1850 hingga tahun 2000 hanyalah 2°F atau 1°C. 

Kenaikan temperatur rata-rata itu hanya ujung dari gejala-gejala besar 

yang akan segera terjadi atau hadir apabila penyebabnya dibiarkan 

berlangsung. Perkiraan melalui perhitungan untuk 50 tahun mendatang, 

peningkatan temperatur akan mencapai antara 1,5°C sampai 5°C (Triana, 

2008). Dampak yang di timbulkan jika dibiarkan tetap berlangsung 



25 
 

 

bahkan akan lebih tinggi dari pada nilai-nilai kenaikkan itu, maka 

temperatur tersebut akan terus menerus meningkat. 

 

Berikut ini dijabarkan secara lebih detail mengenai penyebab-penyebab 

langsung maupun tidak langsung yang mengakibatkan pemanasan global 

(Triana, 2008): 

1. Bertambahnya gas-gas rumah kaca di atmosfer yang menyebabkan 

terjadinya efek rumah kaca secara global, setiap penyebab 

bertambahnya efek rumah kaca juga berkontribusi langsung terhadap 

pemanasan global seperti energi, transportasi, industri peternakan 

sapi, industri pertanian, dan limbah rumah tangga. 

2. Pencemaran laut, lautan dapat menyerap karbon dioksida dalam 

jumlah yang besar, akan tetapi akibat pencemaran laut oleh limbah 

industri dan sampah, laut menjadi tercemar sehingga banyak 

ekosistem di dalamnya yang musnah, yang menyebabkan laut tidak 

dapat menyerap karbon dioksida lagi. 

3. Penebangan dan pembakaran hutan; penebangan dan pembakaran 

hutan sangat berdampak buruk karena hutan dapat menyerap karbon 

dioksida di atmosfer. 

4. Mencairnya es di kutub, permukaan es berwarna putih dapat 

memantulkan lebih dari 60% sinar matahari, akan tetapi jika semakin 

banyak es yang mencair, maka sinar matahari tidak dipantulkan 

seperti sebelumnya karena lautan hanya dapat memantulkan sinar 

matahari sepersepuluhnya.  

 

Dampak pemanasan global secara umum adalah terjadinya 

peningkatan suhu rata-rata di bumi. Namun, ada banyak sekali 

dampak yang terjadi akibat pemanasan global tersebut, baik itu iklim 

dan cuaca, peningkatan air laut, ekosistem, dan lain-lain. Menurut 

Sukarno (2020) berikut ini beberapa dampak pemanasan global yaitu 

sebagai berikut. 
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1. Perubahan iklim dan cuaca  

Pemanasan Global mengakibatkan terjadinya perubahan iklim dan 

cuaca di berbagai penjuru dunia. Hal ini dikarenakan kondisi 

atmosfir yang berubah di berbagai lokasi akibat pemanasan global 

tersebut. Perubahan iklim membuat terjadinya perubahan musim 

juga siklus musim di berbagai wilayah bumi akan mengalami 

perubahan atau menjadi tak tentu. Hal ini menyebabkan banyak 

masalah bagi manusia, misalnya perubahan musim hujan dan 

musim kemarau. Dampak pergantian musim ini juga terjadi pada 

industri pertanian dan peternakan. Musim tanam dan musim 

panen yang tidak jelas akan mengakibatkan hasil pertanian dan 

peternakan menjadi menurun. 

2. Hujan asam  

Asap hasil pembakaran batubara dan minyak akan menghasilkan 

emisi sulfur oksida dan nitrogen oksida. Ketika kedua gas tersebut 

bereaksi di udara, maka akan menghasilkan asam nitrat, dan asam 

sulfat. Inilah yang kemudian mengakibatkan terjadinya hujan 

asam. Hujan asam ini dapat mengakibatkan kerusakan pada 

benda-benda logam, merusak tanaman, mengakibatkan kesulitan 

bernafas, dan lain sebagainya. 

3. Es kutub utara dan selatan mencair  

Sebagian besar area kutub utara dan selatan tertutup oleh es yang 

dapat memantulkan cahaya matahari. Pemanasan global akan 

membuat es di kutub utara dan selatan mencair. Jika es di kutub 

utara dan selatan terus mencair, maka panas matahari akan 

semakin banyak terserap dan menimbulkan panas. Selain itu, 

percepatan mencairnya es akan membuat berbagai binatang di 

kutub utara dan selatan kehilangan habitatnya. 

4. Permukaan laut naik  

Es yang mencari dari kutub utara dan selatan akan mengalir 

menuju laut. Pada akhirnya, permukaan air laut akan semakin 

tinggi secara 25 perlahan-lahan. Menurut beberapa ilmuwan, 
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sepanjang abad 20 permukaan air laut telah naik hingga 25 cm. 

Diperkirakan permukaan air laut akan terus naik hingga mencapai 

88 cm. Hal ini tentu saja akan membuat area daratan di 

permukaan bumi semakin berkurang. 

5. Ekologis terganggu  

Pemanasan global berdampak besar bagi semua mahluk hidup, 

termasuk hewan dan tumbuhan. Aktivitas manusia yang 

mengakibatkan pemanasan global akan membuat banyak hewan 

melakukan migrasi ke tempat lain. Tumbuhan-tumbuhan di suatu 

daerah bisa hilang atau mati karena iklimnya sudah tidak sesuai 

dengan habitat aslinya. 

6. Lapisan ozon menipis  

Lapisan ozon merupakan lapisan yang menyelimuti bumi 

sehingga tidak terkena radiasi langsung dari sinar matahari. 

Pemanasan global mengakibatkan lapisan ozon ini semakin 

menipis bahkan rusak. Dampak dari kerusakan lapisan ozon ini 

adalah sinar matahari yang langsung mengenai kulit manusia. 

Sinar ultraviolet yang langsung mengenai kulit dapat 

mengakibatkan penyakit kulit hingga kanker kulit.  

 

Menurut Sukarno (2020), cara mengatasi pemanasan global 

sebagai berikut: 

1. Mengurangi Penggunaan Kendaraan Bermotor  

Asap kendaraan bermotor menyumbang CO2 yang 

mengakibatkan pemanasan global. Maka untuk pencegahanya 

dapat diatasi dengan mengurangi kendaraan bermotor. 

2. Menjaga Kelestarian Alam  

Penebangan dan pembakaran lahan sudah semestinya 

dihentikan guna mencegah pemanasan global. 
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3. Mengontrol Pemakaian Listrik 

Peralatan listrik dapat menimbulkan panas, sehingga dengan 

mengurangi pemakaian listrik yang berlebihan dapat 

mengatasi pemanasan global. 

4. Mengendalikan Limbah  

Limbah mengandung zat yang berbahaya bagi makhluk hidup, 

selain berbahaya limbah juga berbau busuk dan dapat 

menyebabkan efek rumah kaca yang menyebabkan matahari 

terperangkap di permukaan bumi. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

 

Penelitian yang relevan dengan LKPD Elektronik ini disajikan pada Tabel 3 

berikut. 

 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

 
Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

(Saputra et al., 

2021) 

Jurnal Ilmiah 

Penelitian dan  

dan 

Pembelajaran 

Fisika 

The 

Development of 

m-LKPD  

Project-Based 

Assisted by 

Smart Apps 

Creator 3 to 

Stimulate 

Science Process 

Skills 

Hasil dari penelitian 

ini yaitu m-LKPD 

yang dikembangkan 

dengan Smart Apps 

Creator 3 dapat 

menstimulus 

keterampilan proses 

sains pada materi 

difraksi cahaya dengan 

kategori sangat valid 

dan sangat praktis 

(Febriansyah et al., 

2021) 

Integrative 

Science 

Education and 

Teaching 

Activity Journal 

Developing 

Electronic 

Student 

Worksheet (E-

Worksheet) 

Based Project 

Using Fliphtml5 

to Stimulate 

Science Process 

Skills During 

the Covid-19 

Pandemic 

Penelitian ini 

mengembangkan e-

LKPD berbasis proyek 

dengan menggunakan 

pendekatan Design 

and Development 

(DDR). E-LKPD yang 

dikembangkan 

tersebut dapat 

menstimulus 

keterampilan proses 

sains dan keterampilan 

kolaborasi peserta  



29 
 

 

Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

   didik pada materi 

Interferensi Cahaya 

(Haryanto et al., 

2019) 

International 

Journal Of  

Scientific & 

Technology 

Research 

E-Worksheet 

Using Kvisoft  

Flipbook: 

Science Process 

Skills And 

Student 

Attitudes 

Menghasilkan e-

LKPD menggunakan  

aplikasi Kvisoft dapat 

meningkatkan dan 

melatih keterampilan 

proses sains peserta 

didik, dengan 

menggunakan e-LKPD 

menjadikan 

keterampilan proses 

sains peserta didik 

berada pada kategori 

baik, dan kemampuan 

peserta didik dalam 

mengolah IPA berada 

pada kategori sangat 

baik 

 

Penelitian yang relevan di atas mendorong peneliti untuk mengembangkan 

sebuah LKPD Elektronik yang memiliki kriteria sebagai berikut: 1. LKPD 

Elektronik yang dikembangkan berbasis aktivitas model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan software liveworksheets. 2. LKPD 

Elektronik yang dikembangkan di dalamnya berisi media pendukung 

pembelajaran seperti video pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, 

gambar, dan latihan soal evaluasi. 3. LKPD Elektronik dikembangkan dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan 

penjelasan di atas peneliti akan mengembangkan sebuah LKPD Elektronik 

dengan judul “Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan software liveworksheets untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik”. 
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Kebaruan penelitian ini disajikan pada Tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4. Kebaruan Penelitian 

 
No. Penelitian A Penelitian B Penelitian C Penelitian Saya 

1. Menggunakan 

model Project 

Based Learning 

Menggunakan 

model Project 

Based Learning 

Menggunakan 

model Project 

Based 

Learning 

Menggunakan 

model Problem 

Based Learning 

2. Menggunakan 

aplikasi Smart 

Apps Creator 3 

Menggunakan 

aplikasi 

Fliphtml5 

Menggunakan 

aplikasi Kvisoft 

Flipbook 

Menggunakan 

platform web 

liveworksheets 

3. Menstimulus 

keterampilan 

proses sains 

Menstimulus 

keterampilan 

proses sains 

Melatihkan 

keterampilan 

proses sains 

Meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Bahan ajar merupakan salah satu sumber pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, salah satunya 

yaitu berupa LKPD Elektronik. LKPD Elektronik yang akan dikembangkan 

menggunakan aktivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan software liveworksheets. 

 

Tahapan-tahapan dalam LKPD Elektronik berbasis aktivitas model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan software 

liveworksheets yang akan dikembangkan ini meliputi lima tahap yaitu orientasi 

permasalahan kepada peserta didik, mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar, membantu investigasi peserta didik secara mandiri maupun 

berkelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui tahapan-tahapan ini, 

diduga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

Aktivitas pada LKPD Elektronik menstimulus aspek kognitif peserta didik 

secara sosial dengan membentuk kelompok kecil. Terdapat 5 kegiatan pada 

LKPD Elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL). Pada aspek 
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Problem Based Learning (PBL) yang pertama yaitu orientasi permasalahan 

kepada peserta didik dengan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu 

memahami masalah (understanding). adapun kegiatan yang dilakukan yaitu 

dengan menyajikan video yang berkaitan dengan pemanasan global untuk 

merangsang rasa ingin tahu peserta didik melalui suatu pernyataan masalah 

sehingga peserta didik mampu membuat rumusan masalah. 

 

Aspek Problem Based Learning (PBL) yang ke dua yaitu mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 

yaitu membuat rencana pemecahan masalah (planning). Kegiatan yang 

dilakukan yaitu peserta didik membentuk kelompok, kemudian menentukan 

dan menyepakati rumusan masalah yang akan digunakan dengan dibimbing 

oleh guru. 

 

Aspek Problem Based Learning (PBL) yang ke tiga yaitu membantu 

investigasi peserta didik secara mandiri maupun kelompok dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah yaitu melaksanakan rencana pemecahan 

masalah (solving). Pada kegiatan 1 peserta didik melakukan percobaan 

berbantuan phet simulation mengenai the greenhouse effect, dan pada kegiatan 

2 peserta didik diminta untuk menghitung jejak karbon yang dihasilkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peserta didik diminta untuk mencatat hasil 

pengamatan yang telah dilakukan.  

 

Aspek Problem Based Learning (PBL) yang ke empat yaitu mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 

yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalah (solving).  Kegiatan yang 

dilakukan yaitu peserta didik melakukan presentasi secara berkelompok 

mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan. Aspek Problem Based 

Learning (PBL) yang ke lima yaitu menganalisis dan mengevaluasi pemecahan 

masalah dengan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu mengecek 

Kembali (checking). Kegiatan yang dilakukan yaitu peserta didik menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan percobaan yang telah dilakukan, kemudian 
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memberikan kesimpulan mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan 

secara berkelompok kemudian peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai 

bentuk tugas akhir pada LKPD Elektronik. 

 

Dengan demikian pembelajaran dengan LKPD Elektronik berbasis Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan software liveworksheet diduga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik serta membantu 

peserta didik dalam memahami materi khususnya pada materi pemanasan 

global. Secara singkat kerangka pikir dijelaskan pada Gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran 

Kondisi Nyata: 

Pada pembelajaran fisika di 

sekolah, guru sudah 

menerapkan penggunaan 

LKPD, namun dalam 

penerapannya masih belum 

dilakukan secara optimal, 

sehingga dalam hal ini 

pembelajaran yang dilakukan 

kurang maksimal dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta 

didik. 

Masalah: 

Pada 

pembelajaran 

fisika di sekolah, 

penerapan 

penggunaan 

LKPD masih 

belum dilakukan 

secara optimal 

dalam 

pembelajaran 

Harapan: 

Pada pembelajaran fisika di 

sekolah guru menerapkan 

LKPD Elektronik berbasis 

Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan software 

liveworksheets yang valid 

dan praktis untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta 

didik secara optimal, 

sehingga bahan ajar yang 

digunakan oleh guru akan 

lebih variatif dan 

pembelajaran menjadi lebih 

maksimal. 

Solusi: 

Dikembangkan LKPD Elektronik Berbasis Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Software Liveworksheets untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik. 

Sintaks Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) 

1. Orientasi permasalahan 

2. Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar 

3. Membantu investigasi  

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi pemecahan 

masalah 

Produk LKPD Elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan software 

liveworksheets yang valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Understanding 

Planning 

Solving 

Checking 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Research and Development 

(R&D) kategori penelitian pengembangan produk yang diadaptasi dari 

Thiaragajan (1974). Desain penelitian Research and Development (R&D) 

merupakan desain yang sistematis dengan melibatkan beberapa tahapan model 

pengembangan 4D, diantaranya yaitu, tahap define (pendefinisian), design 

(desain), development (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan) 

yang didasarkan pada penelitian empiris. Namun dalam penelitian 

pengembangan ini hanya dilakukan sampai pada tahap development 

(pengembangan). 

 

 

3.2 Prosedur Pengembangan Produk 

 

 

Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan Research and 

Development (R&D) kategori penelitian pengembangan produk yang 

diadaptasi dari Thiaragajan (1974) yang terdiri dari 4 tahapan tahapan model 

pengembangan 4D, yaitu define (pendefinisian), design (desain), development 

(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Namun dalam penelitian 

pengembangan ini hanya dilakukan sampai pada tahap development 

(pengembangan). Selengkapnya prosedur penelitian pengembangan ini 

dijelaskan pada diagram alur prosedur pengembangan produk pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian Pengembangan 

 

 

Pada tahap ini, dilakukan berdasarkan kajian literatur dan kajian empiris 

terhadap pentingnya LKPD Elektronik untuk kemampuan pemecahan 

TAHAP PENDEFINISIAN 

TAHAP DESAIN 

Membuat rancangan desain LKPD Elektronik sesuai dengan sintaks model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu, Orientasi permasalahan kepada 

peserta didik, Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, Membantu investigasi 

peserta didik secara mandiri maupun kelompok, Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, serta Mengevaluasi dan menganalisis proses pemecahan masalah. 

Prototype LKPD Elektronik Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Software Liveworksheets 

TAHAP PENGEMBANGAN 

Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Software Liveworksheets untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Peserta Didik 

Validasi Ahli 

Valid 

Revisi 

Kepraktisan 

Uji Keterbacaan Uji Respon Peserta Didik Uji Persepsi Guru 

Produk Valid dan Praktis 
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3.2.1 Tahap Define (Pendefinisian) 

 

 

Pada tahap ini, dilakukan berdasarkan kajian literatur dan kajian 

empiris terhadap pentingnya LKPD Elektronik untuk kemampuan 

pemecahan masalah. Kajian literatur dilakukan dengan studi literatur 

yang relevan dengan penelitian pengembangan yang peneliti cari dari 

berbagai jurnal nasional dan internasional. Kajian empiris dilakukan 

dengan analisis kebutuhan melalui angket analisis kebutuhan kepada 

beberapa guru mata pelajaran fisika dan peserta didik kelas X pada saat 

dilakukan studi pendahuluan. Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk 

mengetahui potensi dan masalah yang ada pada sekolah tersebut. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menganalisis dan menetapkan 

syarat-syarat pembelajaran. Dalam menetapkan syarat-syarat 

pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 

dikembangkan bahan ajarnya berupa LKPD Elektronik. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

 

1. Analisis Kurikulum 

 

Pada tahap awal, dilakukan kajian kurikulum yang berlaku pada 

saat itu. Dalam kurikulum terdapat kurikulum yang ingin dicapai, 

analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada kompetensi 

yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini 

dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi yang 

ada dalam kurikulum dapat disediakan bahan ajarnya. 

 

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

 

Dalam hal ini, terlebih dahulu mengenali karakteristik peserta didik 

yang akan menggunakan bahan ajar. Hal ini penting karena semua 

proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik antara lain: kemampuan akademik 

individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja kelompok, motivasi 
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belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, serta pengalaman 

belajar sebelumnya. Dalam kaitannya dengan pengembangan bahan 

ajar, karakteristik peserta didik perlu diketahui untuk menyusun 

bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan akademiknya misalnya: 

apabila tingkat akademis peserta didik masih rendah maka 

penulisan bahan ajar harus menggunakan bahasa dan kata-kata 

sederhana yang mudah dipahami. Apabila minat baca peserta didik 

masih rendah maka bahan ajar perlu ditambah dengan ilustrasi 

gambar yang menarik supaya peserta didik termotivasi untuk 

membacanya. 

 

3. Analisis Materi 

 

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi 

utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi 

yang relevan dan menyusunnya secara sistematis. 

 

4. Merumuskan Tujuan 

 

Merumuskan tujuan pembelajaran berguna untuk membatasi 

supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat menulis 

bahan ajar. 

 

 

Informasi yang diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan menjadi dasar 

peneliti melakukan penelitian. Analisis kebutuhan menggali informasi 

mengenai model pembelajaran yang digunakan, penggunaan LKPD 

dalam pembelajaran, dan keterampilan yang dilatihkan. Kemudian, 

data yang diperoleh pada studi pendahuluan ini dianalisis dan dijadikan 

dasar untuk penelitian yang akan dilakukan. 
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3.2.2 Tahap Design (Desain) 

 

 

Tahap design merupakan tahap kedua dalam prosedur pengembangan 

produk yaitu merancang suatu produk yang dikembangkan dengan 

didasarkan pada hasil analisis yang dilakukan dan indikator yang akan 

dicapai. Peneliti mendesain rancangan desain produk untuk SMA kelas 

X semester ganjil yaitu LKPD Elektronik untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Tahap desain ini dilakukan untuk 

mendesain rangkaian LKPD Elektronik berbasis aktivitas model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan software 

liveworksheets. Berikut ini merupakan kerangka isi LKPD Elektronik. 
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Gambar 3. Kerangka Isi LKPD Elektronik 

LKPD 

Elektronik 

Bagian 

Pendahuluan 

Bagian 

Isi 

Bagian 

Penutup 

Sampul (Cover) 

Prakata 

Daftar Isi 

CP & TP 

Petunjuk Belajar 

Soal Evaluasi 

Daftar Pustaka 

Fase 1. Disajikan video berupa fenomena 

pemanasan global untuk merangsang rasa 

ingin tahu peserta didik melalui suatu 

pernyataan masalah sehingga peserta didik 

mampu membuat rumusan masalah  

Fase 2. Peserta didik membentuk kelompok 

kemudian mendiskusikan terkait rumusan 

masalah yang akan disepakati bersama dengan 

dibimbing oleh guru 

Fase 3. Peserta didik secara berkelompok 

melakukan praktikum menggunakan PhET 

Simulation The greenhouse effect dan Glass 

Layers pada Kegiatan 1 dan menghitung jejak 

karbon dalam kehidupan sehari-hari pada 

Kegiatan 2  

Fase 4. Menyajikan dan mempresentasikan 

hasil percobaan secara berkelompok 

Fase 5. Menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan percobaan yang telah dilakukan, 

kemudian memberikan kesimpulan mengenai 

hasil percobaan yang telah dilakukan secara 

berkelompok. 
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3.2.3 Tahap Development (Pengembangan) 

 

 

Setelah mendesain, langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan perancangan 

desain LKPD Elektronik pada materi pemanasan global. Tahap 

development (pengembangan) merupakan tahap pengembangan produk 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain. Tahap 

pengembangan dilakukan berdasarkan desain produk LKPD Elektronik 

yang telah dibuat oleh peneliti, kemudian peneliti melakukan uji 

validitas dengan tujuan untuk dapat mengetahui kelayakan produk 

yang dikembangkan sebagai bahan ajar pembelajaran. Produk yang 

dikembangkan, divalidasi oleh validator yang terdiri dari 2 dosen 

Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan 1 guru mata pelajaran 

fisika SMA. Proses validasi menggunakan tim ahli desain untuk 

menguji rangkaian LKPD Elektronik dan tim ahli materi untuk menguji 

indikator materi yang digunakan dalam LKPD Elektronik tersebut. 

Apabila telah dinyatakan valid maka dapat dilanjutkan dengan uji 

kepraktisan meliputi uji keterbacaan, uji respon peserta didik, dan uji 

persepsi guru.  

 

3.2.4 Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 

 

 

Penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai dengan tahap 

development (pengembangan). Sehingga, tidak dilakukan 

penyebarluasan untuk diuji keefektifan dari LKPD Elektronik.  
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3.3 Instrumen Penelitian  

 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada responden untuk mendapatkan keterangan dari 

responden mengenai suatu masalah. Data dalam penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan instrumen angket berupa angket analisis kebutuhan guru 

dan peserta didik mengenai pembelajaran fisika, angket uji validitas, dan 

angket uji kepraktisan meliputi angket uji keterbacaan, angket uji respon 

peserta didik, dan angket uji persepsi guru. 

 

a. Angket Analisis Kebutuhan  

 

Angket ini berupa daftar pertanyaan untuk diberikan kepada guru dan 

peserta didik yang dilakukan pada saat studi pendahuluan, hal ini 

dilakukan untuk mengungkapkan perilaku guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Angket ini juga digunakan untuk dapat memperoleh 

informasi mengenai penggunaan LKPD yang digunakan di sekolah SMA 

tersebut. 

 

b. Angket Uji Validasi 

 

Uji validasi produk ini diisi oleh tiga validator yaitu dua dosen Pendidikan 

Fisika Universitas Lampung dan satu guru SMA Fisika. Angket uji validasi 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk sehingga produk 

berupa LKPD Elektronik yang dikembangkan oleh peneliti dapat 

digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran di sekolah. Penskoran 

pada angket uji validasi ini menggunakan skala likert yang diadaptasi dari 

Ratumanan dan Laurens (2011) dengan menggunakan empat buah pilihan 

yang dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Skala Likert pada Angket Uji Validitas 

 
Skor Kriteria 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Kurang Valid 

1 Tidak Valid 

Ratumanan dan Laurens (2011) 

 

c. Angket Uji Kepraktisan 

 

Uji kepraktisan berupa uji keterbacaan diuji menggunakan lembar 

observasi pengguna yang tujuannya yakni untuk mengetahui tingkat 

kepemahaman peserta didik, daya tarik peserta didik untuk membaca 

produk LKPD Elektronik yang dikembangkan oleh peneliti. Sistem 

penskoran menggunakan skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan dan 

Laurens (2011) dengan menggunakan empat buah pilihan yang dapat 

dilihat pada Tabel 6 berikut. 

  

Tabel 6. Skala Likert pada Angket Uji Kepraktisan 

 
Skor Kriteria 

4 Sangat Praktis 

3 Praktis 

2 Kurang Praktis 

1 Tidak Praktis 

Ratumanan dan Laurens (2011) 

 

d. Angket Respon Peserta Didik  

 

Respon peserta didik diuji menggunakan lembar angket respon peserta 

didik dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta didik setelah 

menggunakan LKPD Elektronik berbasis aktivitas model pembelajaran 

Problem Based Learing (PBL). Penskoran pada angket respon peserta 

didik menggunakan skala likert yang diadaptasi Ratumanan & Laurent 

(2011) seperti pada uji kepraktisan.  
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e. Angket Uji Persepsi Guru Terkait Penggunaan LKPD Elektronik 

 

Uji persepsi guru diuji menggunakan lembar uji persepsi guru terkait 

penggunaan LKPD Elektronik yang tujuannya yakni untuk mengetahui 

persepsi dari guru terhadap LKPD Elektronik yang dikembangkan. 

Penskoran pada angket uji persepsi guru terkait penggunaan LKPD 

Elektronik ini menggunakan skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan 

dan Laurent (2011) seperti pada uji kepraktisan.



 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Teknik Pengumpulan Data 

 

Variabel Data yang Diperlukan 

 

Instrumen Metode Cara Analisis Data 

Validitas 

 

1. Data penilaian 

validitas LKPD 

Elektronik dari segi 

media dan desain  

2. Data penilaian 

validitas LKPD 

Elektronik dari segi isi 

materi dan konstruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Lembar Angket Uji 

Kevalidan 

Memberikan lembar angket 

uji kevalidan dan LKPD 

Elektronik berbasis Problem 

Based Learning (PBL) 

kepada tiga orang ahli yaitu 2 

Dosen Pendidikan Fisika dan 

1 Guru Fisika SMA 

1. Membuat rekapitulasi 

hasil penilaian uji 

kevalidan produk dari 

validator  

2. Menghitung rata-rata 

hasil penilaian uji 

kevalidan produk dari 

validator  

3. Menentukan kategori 

validitas masing-

masing aspek 

mengacu pada 

kategori yang 

dikemukakan 

Ratumanan & Laurens 

(2011) 
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Variabel Data yang Diperlukan 

 

Instrumen Metode Cara Analisis Data 

Kepraktisan 

 

1. Data penilaian hasil 

uji keterbacaan LKPD 

Elektronik Problem 

Bassed Learning 

(PBL) 

1. Lembar Angket Uji 

Keterbacaan 

Memberikan lembar angket 

uji keterbacaan kepada 15 

peserta didik kelas X IPA 

SMAN 14 Bandar Lampung 

untuk diisi sesuai petunjuk 

yang diberikan setelah 

menyimak LKPD Elektronik 

berbasis Problem Based 

Learning (PBL) 

1. Membuat rekapitulasi 

hasil penilaian uji 

keterbacaan produk 

dari peserta didik 

2. Menghitung rata-rata 

hasil penilaian uji 

keterbacaan produk 

dari peserta didik 

3. Menentukan kategori 

keterbacaan masing-

masing aspek 

mengacu pada 

kategori yang 

dikemukakan 

Arikunto (2011) 

2. Data penilaian hasil 

respon peserta didik 

LKPD Elektronik 

Problem Bassed 

Learning (PBL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lembar Angket Uji 

Respon 

Memberikan lembar angket 

uji respon kepada 15 peserta 

didik kelas X IPA SMAN 14 

Bandar Lampung yang 

sebelumnya sudah 

mengerjakan produk LKPD 

Elektronik berbasis Problem 

Based Learning (PBL) 

1. Membuat rekapitulasi 

hasil penilaian uji 

respon peserta didik 

2. Menghitung rata-rata 

hasil penilaian uji 

respon peserta didik 

3. Menentukan kategori 

respon masing-masing 

aspek mengacu pada 

kategori yang 

dikemukakan 

Arikunto (2011) 
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Variabel Data yang Diperlukan 

 

Instrumen Metode Cara Analisis Data 

 3. Data penilaian hasil 

uji persepi LKPD 

Elektronik berbasis 

Problem Bassed 

Learning (PBL) 

3.    Lembar 

Pengamatan Uji 

Persepsi  

Memberikan lembar angket 

uji persepsi kepada 2 Guru 

Fisika SMA 

1. Membuat rekapitulasi 

hasil penilaian uji 

respon peserta didik 

2. Menghitung rata-rata 

hasil penilaian uji 

respon peserta didik 

3. Menentukan kategori 

respon masing-

masing aspek 

mengacu pada 

kategori yang 

dikemukakan 

Arikunto (2011) 



 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode campuran 

(mixed method), yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

 

3.5.1 Data untuk Kevalidan 

 

 

Data untuk kevalidan didapatkan dari angket uji ahli materi dan 

konstruk serta angket uji ahli media dan desain yang diisi oleh 

validator. Kriteria kevalidan diperoleh melalui uji validitas ahli, 

kemudian teknik analisis data menggunakan data hasil uji validasi 

ahli dihitung dengan persamaan berikut ini. 

� =  
������ 	�
� ������

∑ �����
 

Hasil yang dihitung kemudian ditafsirkan sehingga mendapatkan 

kualitas dari produk yang dikembangkan. Penafsiran skor 

mengadaptasi dari Ratumanan dan Laurent (2011) seperti yang 

terlihat pada Tabel 8 berikut. 

 

 

Tabel 8. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk 

 
Interval Skor Hasil Penilaian Kriteria 

3,25 < skor <4,00 Sangat Valid 

2,50 < skor <3,25 Valid 

1,75 < skor <2,50 Kurang Valid 

1,00 < skor <1,75 Tidak Valid 

Ratumanan dan Laurens (2011) 

 

Berdasarkan Tabel 8, peneliti memberikan batasan bahwa produk 

LKPD Elektronik yang dikembangkan oleh peneliti terkategori 

valid untuk digunakan jika produk mencapai skor yang peneliti 

tentukan, yaitu minimal persentase sebesar 2,50 dengan kriteria 

valid. 
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3.5.2 Data untuk Kepraktisan 

 

 

Data yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk 

diperoleh berdasarkan pengisian angket uji keterbacaan. Hasil 

jawaban pada angket akan dianalisis menggunakan analisis 

presentase berdasarkan rumus menurut (Sudjana, 2005) seperti 

berikut ini. 

%� =  
������ 	�
� ������

∑ �����
 100% 

Data hasil pengisian angket uji keterbacaan dianalisis dengan 

kriteria yang mengadaptasi dari Arikunto (2011) seperti pada Tabel 

9 berikut. 

 

Tabel 9. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk 

 
Presentase Kriteria 

0,00% - 20% Kepraktisan sangat rendah/tidak 

baik 

20,1% - 40% Kepraktisan rendah/kurang baik 

40,1% - 60% Kepraktisan sedang/cukup baik 

60,1% - 80% Kepraktisan tinggi/baik 

80,1% - 100% Kepraktisan sangat 

tinggi/sangat baik 

Arikunto (2011) 

 

Berdasarkan Tabel 9, peneliti memberi batasan bahwa produk yang 

dikembangkan terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti 

tentukan, yaitu minimal 60,1% dengan kriteria kepraktisan baik. 

 

3.5.3 Data untuk Respon Peserta Didik 

 

 

Data yang digunakan untuk mengetahui respon peserta didik dalam 

penggunaan produk diperoleh berdasarkan pengisian angket uji 

respon (data kuantitatif). Data hasil pengisian angket uji respon 

dianalisis menggunakan analisis persentase seperti pada data untuk 
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mengetahui keterbacaan produk, analisis persentase diadaptasi dari 

Sudjana (2005). 

 

 

3.5.4 Data untuk Persepsi Guru terkait Penggunaan LKPD 

Elektronik 

 

 

Data yang digunakan untuk mengetahui presepsi guru terkait 

penggunaan LKPD Elektronik diperoleh berdasarkan pengisian 

angket uji presepsi guru terkait penggunaan LKPD Elektronik. 

Data hasil pengisian angket uji presepsi guru terkait penggunaan 

LKPD Elektronik dianalisis menggunakan analisis persentase 

seperti pada data untuk mengetahui  keterbacaan produk, analisis 

persentase diadaptasi dari Sudjana (2005).



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Adapun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai 

berikut.  

 

1. LKPD Elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

software liveworksheets untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dinyatakan sangat valid dengan diperoleh skor rata-rata sebesar 

3,77 berdasarkan penilaian ahli secara media dan desain serta materi dan 

konstruk. 

 

2. LKPD Elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

software liveworksheets praktis digunakan sebagai bahan ajar pada materi 

Pemanasan Global untuk peserta didik SMA kelas X semester ganjil 

berdasarkan penilaian yang didapat dari uji keterbacaan dengan presentase 

rata-rata sebesar 85%, uji respon peserta didik dengan presentase rata-rata 

sebesar 87%, dan uji persepsi guru dengan persentase rata-rata sebesar 

90%. 
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5.2  Saran 

 

 

Berdasarkan kesimpulan dan penelitian pengembangan yang telah selesai 

dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

 

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan 

penelitian yang serupa dengan mengembangkan bahan ajar elektronik 

dalam proses pembelajaran fisika terutama untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

2. Peneliti memberikan saran agar dapat melakukan uji efektifitas pada 

penelitian berikutnya. Hal ini agar dapat terpenuhinya kriteria produk 

berkualitas baik, yaitu valid, praktis, dan efektif. 
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